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Abstract. The aim of this research is to improve reading comprehension skills through
application Preview, Question, Read, Reflect, Recite, and Review (PQ4R) method to
fourth grade students of SD N Geneng 02 Sukoharjo 2018 to 2019 school year. This
type of research is a Classroom Action Research that is conducted in three cycles
which consists of four stages; planning, action, observation, and reflection. The
subjects of this study are teachers and fourth grade students of SD N Geneng 02
Sukoharjo. The technique of collecting data are observation, interviews, tests, and
documentations. The validity test uses triangulation techniques, source triangulation,
and content validity. Analysis of the data used in this study is an interactive analysis
technique which has four steps. They are collecting data, reduction data, presentation,
and conclusion. The results showed that the average score of pre-action class scores
of 51,41 with 13,64% classical completeness, increased to 61,96 with 34,64%
classical completeness in the first cycle and increased to 72,32 with a classical
completeness of 63,64% in cycle II, and increased again to 78,52 with a classical
completeness of 91,30% in cycle III. Based on the results of the study, it can be
concluded that through the application of the Preview, Question, Read, Reflect, Recite,
and Review (PQ4R) method can improve reading comprehension skills of fourth
grade students of SD N Geneng 02 Sukoharjo in 2018 to 2019 school year.
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1. Pendahuluan
Keterampilan membaca sangat berpengaruh pada perkembangan dan tingkat keberhasilan peserta
didik dalam belajar [1]. Berbagai informasi dan ilmu pengetahuan dapat diserap melalui kegiatan
membaca [2]. Tidak salah apabila membaca merupakan keterampilan penting yang harus dikuasai
peserta didik. Keterampilan membaca di kelas tinggi menuntut peserta didik untuk benar-benar
memahami bacaan agar dapat menjalankan pembelajaran dengan baik. Namun, keterampilan membaca
pemahaman peserta didik masih terbilang buruk. Dibuktikan oleh hasil penelitian Provasnik [3] yang
memaparkan bahwa rata-rata keterampilan membaca anak Indonesia mendapat peringkat 4 terbawah
dari 45 negara yang diteliti.
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Mengacu pada hasil observasi dengan guru kelas IV SD N Geneng 02 Sukoharjo yang
menunjukkan bahwa peserta didik kurang aktif pada pembelajaran sehingga menyebabkan kurangnya
konsentrasi dan berpengaruh pada keterampilan membaca pemahaman, selain itu guru kelas belum
menerapkan metode tertentu sebagai upaya pencapaian tujuan pembelajaran. Selaras dengan hasil
wawancara yang menunjukkan bahwa pemahaman peserta didik terhadap teks bacaan tergolong
rendah.

Mengacu pada hasil tes keterampilan membaca pemahaman pada tahap pratindakan, dari 22 peserta
didik yang hadir, hanya 3 peserta didik atau 13,64% ketuntasan klasikal yang masuk dalam kategori
terampil. Hal tersebut memperkuat hasil observasi dan hasil wawancara yang menunjukkan
keterampilan membaca pemahaman peserta didik kelas IV SD N Geneng 02 Sukoharjo tergolong
rendah.

Mengacu data di atas, terbukti keterampilan membaca pemahaman peserta didik kelas IV terbilang
buruk dikarenakan metode yang diimplementasikan guru kurang maksimal. Guru hanya membagikan
teks bacaan, peserta didik membaca teks, guru membagikan soal yang didasarkan pada teks kemudian
dikerjakan peserta didik dan terakhir soal dibahas oleh guru.

Terkait permasalahan di atas, dapat dilakukan alternatif yakni menerapkan metode yang tepat.
Penelitian yang dilakukan oleh Lilik Eko Setyawan [4] menemukan bahwa penggunaan metode Survey,
Question, Read, Recite, Review (SQ3R) dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman
peserta didik dari kondisi awal 34,37% menjadi 93,75%. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa
penerapan metode inovatif dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman peserta didik.
Ketepatan guru untuk menetapkan metode dan mengacu pada tujuan akan sangat diperlukan [5][6].
Berdasarkan pada sintaksnya peneliti mengambil metode PQ4R guna meningkatkan keterampilan
membaca pemahaman. Sintaks metode PQ4R meliputi langkah preview (membaca sekilas), question
(bertanya), read (membaca dalam hati), reflect (memahami), recite (menceritakan kembali), review
(meninjau ulang) [7][8][9]. Pemilihan metode ini didukung dari hasil penelitian yang dilakukan oleh
Tuti Indrawati [5] melaporkan bahwa metode PQ4R membuat kemampuan pemahaman bacaan lebih
baik daripada metode pembelajaran pemberian tugas. Dari hasil penelitian tersebut menandakan
bahwa langkah metode PQ4R memberikan dampak baik terhadap hasil belajar. Sejalan dengan
pendapat Sanjaya [10] yang mengutarakan bahwa pengimplementasian metode PQ4R memberikan
kontribusi yang baik dalam pembelajaran.

Mengacu uraian di atas, penelitian ini bertujuan meningkatkan keterampilan membaca pemahaman
peserta didik kelas IV SD N Geneng 02 Sukoharjo tahun ajaran 2018/2019 dengan penerapan metode
Preview, Question, Read, Refect, Recite, and Review (PQ4R).

2. Metode Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas ini menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek yang diteliti adalah guru
dan 23 peserta didik kelas IV SD N Geneng 02 Sukoharjo tahun ajaran 2018/2019. Data dikumpulkan
melalui pengamatan, wawancara, dokumentasi, dan tes [11][12]. Data divalidasi menggunakan
validitas isi, triangulasi sumber, dan triangulasi teknik yang selanjutnya dianalisis menggunakan
model analisis interaktif Milles dan Huberman[13]. Prosedur penelitian mencakup tiga siklus dengan
empat tahapan pada tiap siklusnya yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Penelitian
terbilang berhasil apabila 80% atau sejumlah 18 peserta didik mencapai kategori terampil (KKM ≥70).
Berikut kategorisasi penilaian keterampilan membaca pemahaman [13].

Tabel 1. Kategorisasi Penilaian Keterampilan Membaca Pemahaman

No Kategori Interval
1. Tidak Terampil 29
2. Kurang Terampil 30-45
3. Cukup 46-69
4. Terampil 70-85
5. Sangat Terampil 86-100
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3. Hasil dan Pembahasan
Hasil tes pratindakan memperlihatkan sejumlah 19 dari 22 peserta didik mendapat nilai ≤70.

Tabel 2.Distribusi Frekuensi Nilai Tes Keterampilan Membaca Pemahaman pada
Pratindakan

Interval nilai F Xi f.xi Relatif (%)

11-22 3 16,5 49,5 13,64
23-34 1 28,5 28,5 4,54
35-46 2 40,5 81 9,09
47-58 9 52,5 472,5 40,91
59-70 3 64,5 193,5 13,64
71-82 4 76,5 306 18,18
Jumlah 22 279 1131 100
Nilai Rerata = 1097 : 22 = 51,41
Ketuntasan Klasikal = (3 : 22) x 100% = 13,64%
Nilai paling tinggi = 76,75
Nilai paling rendah = 11,25

Mengacu pada tabel 2 distribusi frekuensi nilai tes keterampilan membaca pemahaman dapat dilihat
bahwa sebanyak 19 atau 91,30% peserta didik mendapat nilai <70. Nilai paling rendah pada tahap
pratidakan adalah 11,25 dengan nilai paling tinggi yaitu 76,75 dan nilai rerata kelas sebesar 51,41.

Setelah diterapkannya metode PQ4R pada siklus I, hasil nilai keterampilan membaca pemahaman
menunjukkan peningkatan.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Keterampilan Membaca Pemahaman Siklus I

Interval Nilai F Xi f.xi Relatif (%)
13-25 1 19 19 4,35
26-38 0 32 0 0
39-51 3 45 135 13,04
52-64 11 58 638 47,83
65-77 3 71 213 13,04
78-90 5 84 420 21,74
Jumlah 23 309 1425 100%
Nilai Rerata = 1425 : 23 = 61,96
Ketuntasan Klasikal = (8 : 23) x 100% = 34,78%
Nilai paling tinggi = 87,5
Nilai paling rendah = 13,13

Tabel 3 menunjukkan bahwa pada siklus I sebanyak 8 atau 34,78% peserta didik telah memenuhi
KKM (≥70) dan sebanyak 15 atau 65,22% peserta didik mendapat nilai <70. Nilai paling rendah pada
siklus I yaitu 13,13, sedangkan nilai paling tinggi yakni 87,5 dengan rerata kelas 61,96. Hasil pada
siklus I belum memenuhi indikator kerja penelitian, oleh sebab itu penelitian berlanjut ke siklus II.
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Tabel 4. Distribusi Frekuensi Nilai Keterampilan Membaca Pemahaman Siklus II

Interval Nilai F xi f.xi Relatif (%)
6-20 1 13 13 4,55
21-35 0 28 0 0
36-50 0 43 0 0
51-65 6 58 348 27,27
66-80 6 73 438 27,27
81-95 9 88 729 40,91
Jumlah 22 303 1591 100%
Nilai Rerata = 1591 : 22 = 72,32
Ketuntasan Klasikal = (14 : 22) x 100% = 63,64%
Nilai paling tinggi = 92,5
Nilai paling rendah = 6,88

Tabel 4 memperlihatkan sejumlah 14 atau 63,64% peserta didik telah memenuhi KKM (≥70) dan
sejumlah 8 atau 36,36% peserta didik mendapat nilai <70. Nilai paling rendah di siklus I yaitu 6,88,
sedangkan nilai paling tinggi yakni 92,5 dengan rerata kelas 72,32. Hasil tes pada siklus II belum
memenuhi indikator kerja penelitian, maka berlanjut di siklus III.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Nilai Keterampilan Membaca Pemahaman Siklus III

Interval Nilai F xi f.xi Relatif (%)
16-28 1 22 22 4,35
29-41 0 35 0 0
42-54 1 48 48 1
55-67 0 61 0 0
68-80 7 74 518 30,43
81-93 14 87 1218 60,87
Jumlah 23 327 1806 100%
Nilai Rerata = 1806 : 23 = 78,52
Ketuntasan Klasikal = (21 : 23) x 100% = 91,30%
Nilai paling tinggi = 94,38
Nilai paling rendah = 16,88

Mengacu pada tabel 5 diperoleh sejumlah 21 atau 91,30% peserta didik telah memenuhi KKM dan 2
atau 8,70% mendapat nilai <70 dengan nilai rerata siklus III yaitu 78,52. Hasil tes siklus III telah
memenuhi indikator kinerja penelitian yang ditetapkan (80%) peserta didik mencapai KKM (≥70).
Oleh sebab itu, tindakan diakhiri pada siklus III.

Tabel 6. Perbandingan Hasil Tes Keterampilan Membaca Pemahaman pada
Pratindakan, Siklus I,Siklus II, dan Siklus III

Keterangan Pratindakan Siklus I Siklus II Siklus III
Nilai Reata 51,41 61,96 72,32 78,52
Nilai paling tinggi 76,75 87,5 92,5 94,38
Nilai paling rendah 11,25 13,13 6,88 16,88
Ketuntasan Klasikal 13,64% 34,78% 63,64% 91,30%

Tabel 6 memperlihatkan bahwa nilai rerata pada kondisi awal sebesar 51,41, di siklus I 61,96, siklus II
72,32, dan siklus III menjadi 78,52. Perolehan nilai paling tinggi juga terus mengalami peningkatan,
pada kondisi awal sebesar 76,75, di siklus I 87,5, di siklus II 92,5, dan siklus III menjadi 94,38. Nilai
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paling rendah pada kondisi awal yaitu 11,25, siklus I sejumlah 13,13, siklus II 6,88, siklus III adalah
16,88. Persentase ketuntasan pada kondisi awal yaitu 13,64% (3 peserta didik), di siklus I 34,78% (8
peserta didik), di siklus II 63,64% (14 peserta didik), dan siklus III menjadi 91,30% (21 peserta didik).

Tindakan diakhiri pada siklus III karena hasil penelitian sudah melebihi indikator kinerja penelitian
yang ditetapkan. Walaupun sudah mencapai target yang ditentukan namun sejumlah 2 peserta didik
belum memenuhi KKM. Seorang peserta didik mengalami kesulitan dalam membaca sehingga sangat
menghambatnya pada proses pembelajaran, sedangkan salah seorang peserta didik yang lain
bermasalah dengan kurang konsentrasi dalam memahami bacaan serta mengalami sedikit hambatan
dalam penulisan pembentukan kata. Beberapa faktor tersebut menyebabkan kedua peserta didik belum
mencapai KKM. Permasalahan tersebut ditangani dengan berkonsultasi dan bekerjasama dengan guru
kelas IV kemudian memberi bimbingan pada proses pembelajaran serta memberi motivasi peserta
didik untuk lebih bersemangat.

Beberapa temuan selama dilaksanakannya penelitian yaitu peserta didik lebih aktif belajar dan
meningkatnya rasa ingin tahu yang sejalan dengan pendapat Abidin [14] yang mengutarakan bahwa
pelaksanaan keseluruhan langkah metode PQ4R dapat membantu dan membuat peserta didik lebih
aktif dalam membahas materi melalui kegiatan merancang, mengamati, dan menilai tahapan belajar
yang dilaksanakan. Hasil temuan selanjutnya yaitu penerapan metode PQ4R mendorong peserta didik
untuk berpikir kritis selaras dengan pendapat Setiawati [15] yang mengutarakan bahwa metode PQ4R
merupakan metode yang dapat melatih keterampilan berpikir kritis. Hasil temuan berikutnya adalah
penerapan metode PQ4R membuat peserta didik lebih fokus. Metode PQ4R diciptakan untuk
memudahkan seseorang memahami bacaan melalui aktifitas yang membuat pembaca konsentrasi
dalam menangkap informasi [14].

Mengacu uraian di atas diperoleh kesimpulan bahwa keterampilan membaca pemahaman dapat
meningkat melalui pengimplementasian metode Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review
(PQ4R) pada peserta didik kelas IV SD N Geneng 02 Sukoharjo tahun ajaran 2018/2019. Peningkatan
hasil tes keterampilan membaca pemahaman terjadi setelah pengimplementasian metode PQ4R pada
proses pembelajaran dalam siklus I, siklus II, dan siklus III. Ketuntasan klasikal siklus III mencapai
91,30% dan telah melampaui target kinerja yang ditetapkan. Pengimplementasian metode PQ4R dapat
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman selaras dengan hasil penelitian Tuti Indrawati [5]
yang dari penelitiannya menyimpulkan bahwa metode PQ4R meningkatkan ketrampilan membaca
pemahaman dibandingkan dengan metode pemberian tugas. Peningkatan tersebut tidak lain
dipengaruhi oleh perbaikan dan peningkatan kinerja guru dalam pembelajaran dengan
pengimplementasian metode PQ4R. Hal tersebut diperkuat oleh Shoimin [16] bahwa materi akan lebih
melekat pada memori peserta didik dan pembelajaran semakin bermakna dengan pengimplementasian
metode PQ4R.

4. Kesimpulan
Mengacu hasil penelitian pada siklus I, siklus II, dan siklus III ditarik kesimpulan bahwa penerapan
metode Preview, Question, Read, Reflect, Recite, Review (PQ4R) dapat meningkatkan keterampilan
membaca pemahaman pada peserta didik kelas IV SD N Geneng 02 Sukoharjo tahun ajaran 2018/2019.
Secara teoritis metode PQ4R dapat dijadikan alternatif dan diimplementasikan pada materi membaca
pamahaman, terbukti dari hasil penelitian ini yang memperlihatan peningkatan hasil keterampilan
membaca pemahaman setelah penerapan metode PQ4R. Secara praktis hasil penelitian menampilkan
bahwa penerapan metode PQ4R dapat meningkatkan rasa ingin tahu dan meningkatkan keaktifan
peserta didik.
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